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APLIKASI PUPUK MAJEMUK DAN TRICHODERMA TERHADAP 
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN KADAR PROTEIN KEDELAI 
VARIETAS GROBOGAN. Skripsi: Deby Harvianita (H0713045). Pembimbing: 
Edi Purwanto, Mercy Bientri Yunindanova. Program Studi: Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan penghasil protein nabati 
yang sangat penting. Salah satu varietas kedelai unggulan di Indonesia adalah 
varietas Grobogan, yang mana memiliki tingkat produktivitas tanaman yang 
tinggi, berkisar antara 2 - 3,5 ton per hektar, dan memiliki umur panen yang 
cenderung singkat. Produktivitas kedelai perlu ditingkatkan karena kebutuhan 
dan permintaan kedelai yang semakin meningkat. Salah satu cara untuk dapat 
meningkatkan produktivitas kedelai adalah dengan penggunaan pupuk majemuk 
NPK dan penambahan Trichoderma. Pupuk majemuk NPK merupakan sumber 
unsur hara dasar seperti N, P, dan K yang berperan penting dalam pertumbuhan 
tanaman kedelai. Trichoderma berpotensi sebagai jamur antagonis, berperan 
sebagai dekomposer, dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh dosis pupuk majemuk 
NPK dan dosis Trichoderma yang tepat untuk dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil kedelai varietas Grobogan.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 hingga Januari 2017 di 
Desa Panunggalan, Pulokulon, Grobogan. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan, yaitu dosis pupuk 
majemuk NPK (50 kg ha-1, 100 kg ha-1, dan 150 kg ha-1) dan Trichoderma (0g, 10 
g, 20 g, dan 30 g), serta dilakukan  3 kali ulangan. Data dianalisis dengan 
analisis ragam taraf uji α = 5%. Peubah yang diamati meliputi kondisi lingkungan 
(analisis tanah awal dan iklim mikro), pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah cabang, dan jumlah nodus), biomassa (rasio akar tajuk, brangkasan 
segar, dan brangkasan kering tanaman), hasil (jumlah bunga, jumlah polong 
total, jumlah polong isi, bobot 1000 biji, dan produktivitas), dan kuliatas yang 
meliputi analisis kadar protein dan lemak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk majemuk NPK 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah 
nodus, jumlah bunga, jumlah polong total, bobot 100 biji, dan produktivitas. 
Sedangkan perlakuan Trichoderma berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah cabang, rasio akar tajuk, jumlah polong isi, bobot 100 biji, 
dan produktivitas. Terdapat interaksi yang berpengaruh nyata antara perlakuan 
dosis pupuk majemuk NPK dan Trichoderma pada variabel pengamatan jumlah 
nodus dan produktivitas. Berdasarkan hasil penelitian, dosis pupuk majemuk 
NPK 150 kg ha-1 dan Trichoderma 20 g  mampu meningkatkan tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah cabang, jumlah nodus, jumlah polong total, jumlah polong 
isi, bobot 100 biji, dan produktivitas. Produktivitas tertinggi didapatkan pada 
perlakuan dosis pupuk 150 kg ha-1 dan Trichoderma 20 g  dengan  rerata 
3782,07 kg per hektar. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara jumlah 
daun dan jumlah bunga (.659*), jumlah daun dan jumlah polong total (.751**), 
jumlah nodus dan jumlah polong total (.713**), jumlah bunga dan produktivitas 
(.696*), jumlah polong total dan bobot 100 biji (.816**). Terdapat juga korelasi 
negatif yang signifikan antara produktivitas dan kadar protein (-.632*). Ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi produktivitas dapat menyebabkan 





APPLICATION ON NPK COMPOUND FERILIZER AND TRICHODERMA 
ON THE INCREASE OF PRODUCTIVITY AND SOYBEAN PROTEIN LEVEL 
OF GROBOGAN VARIETY. Thesis-S1: Deby Harvianita (H0713045). Advisers: 
Edi Purwanto, Mercy Bientri Yunindanova. Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Soybean is one of the producing plant-based protein (that is very important 
for humans). One of the leading soybean varieties in Indonesia is Grobogan 
variety, it has a high level of productivity, ranging from 2-3,5 ton per hektare, and 
has a short rotation age. The productivity of soybean needs to be enhanced due 
to the increasing of necessity and demand. Alternative ways to increase the 
productivity of soybean are by using NPK compound fertilizer and adding 
Trichoderma. NPK compound fertilizer is the source of basic nutrients such as N, 
P, and K which has important roles in soybean growth. Trichoderma is potentially 
used as antogonistic fungi, acts as a decomposer, and is able to enhance the 
plant growth. This research aimed to obtan the proper dose of NPK compound 
fertilizer and Trichoderma that could increase the productivity of soybean. 
This research was conducted on October 2016-January 2017 in paddy field 
of Panunggalan village. This research used the Randomized Complete Block 
Design (RCBD) with 2 factors: dose of NPK compound fertilizer (50 kg ha-1, 100 
kg ha-1, dan 150 kg ha-1)}  and Trichoderma (0 g, 10 g, 20 g, dan 30 g) with 3 
repetitions. Data were analyzed by analysis of various test level α = 5%. The 
observed variables include environmental conditions (initial soil analysis and 
microclimate), growth (plant height, number of leaves, number of branches, and 
number of nodes), biomass (canopy root ratio, fresh stems, and dried plant 
stems), yield (total pod numbers, number of pods of content, weight of 100 
seeds, and productivity), and calculations that include analysis of protein and fat 
levels. 
The resutlts showed that the dose of NPK compound ferilizer influenced the 
observation variables plant height, number of leaves, number of branches, 
number of nodes, number of flowers, total pod number, the weight of 100 seeds, 
and productivity. While the Trichoderma treatment significantly affect the 
observation variables plant height, number of leaves, number of branches, 
canopy root ratio, total pod numbers, number of pods content, weight of 100 
seeds, and productivity. There is a significant interacion between the treament of 
NPK compound and Trichoderma on the observation variables the number of 
nodes and productivity. 
Based on the result of research, the highest productivity was obtained in 
the dosage of 150 kg ha-1 fertilizer and 20 g Trichoderma with the average of 
3782 kg per hectare. There is a significant positive correlation between the 
number of leaves and the number of flowers (.659*), the number of leaves and 
the total number of pods (.751**), the number of nodes and  the total number of 
pods (.713**), the number of flowers and productivity (.696*), the total number of 
pods and the weight of 100 seeds (.816**). There is also a significant negative 
correlation between productivity and protein level. This means that higher 
productivity could lead to the lower protein levels. 
